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Abstrak: aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
materi struktur daun dan fungsinya kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 17 Benua Kayong Kabupaten Kabupang. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
ilmu pengatahuan alam materi struktur daun dan fungsinya 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong Kabupaten 
Kabupang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitiannya adalah 
penilitian tindakan kelas. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari pengukuran berupa nilai rata-rata kelas pada  siklus I 
sebesar 38%, siklus II  adalah  85%. Aktivitas mental siswa 
pada siklus I 35%, siklus II 90%. Aktivitas emosisonal siswa 
siklus I yaitu 50%, siklus II  90%. Hal ini berarti 
pembelajaran ilmi pengetahuan alam dengan metode 
deskriptif dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa 
di kelas IV SDN 17 Benua Kayong Kabupaten Ketapang.  
 
Kata kunci : pembelajaran IPA, struktur daun dan 
fungsinya, aktivitas pembelajaran. 
 
Abstrak: The study activities of natura science of structure 
leaf  material and fungtion for student clase IV in the 
elementary school 17 Benua Kayong Kabupaten Ketapang 
regency. The purpose of research are improving the study 
activities of natural science of stucture leaf material and 
function for student class IV in the elementary school 17 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang regency. The 
research menthod using descriptive of research and the 
research of action as a form research. Based on the data 
obtained from measurements are 38% the average volue of 
clasee in cycle I, and the 85% in cycle II, it means learning 
natural science using descriptive methods can improving 
the study activities of student for class IV in the 
elementary school 17 Benua Kayong Kabupaten Ketapang 
regency. 
 
Keyword : Learning natural sciene,  structure leaf and      
fungtion  see, leaning activity 
 
 
 
 
 
 
Seiring dengan perubahan paradigma pendidikan yang berorientasi dari 
model pembelajaran yang konvensional kepada model pembelajaran yang terbaru 
maka, guru dituntut unutuk terus menerus melatih diri untuk menerapkan metode - 
metode tersebut. Penerapan metode membutuhkan keterampilan khusus yang 
berawal dari pembiasaan penggunaan metode dalam proses belajar mengajar.  
Setiap metode memiliki ciri yang khusus, ada beberapa metode yang 
berpusat pada guru dan juga terdapat  metode yang berpusat pada siswa. Metode 
yang berpusat pada guru antara lain metode ceramah, tanya  jawab, sedangkan 
metode yang berpusat pada siswa adalah metode diskusi, eksperimen, inkuiri, 
demontrasi, kerja kelompok.  
Pembelajaran yang tepat di masa sekarang adalah metode yang berpusat pada siswa, 
karena akan memberi kesempatan pada siswa untuk secara aktif dalam proses belajar 
yang dilaksanakan. 
Kegiatan yang terjadi dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDN 17 Benua 
Kayong yang saya alami adalah siswa mengantuk selama proses pembelajaran, 
siswa ribut dan tidak memperhatikan selama proses pembelajaran karena saya 
menggunakan metode ceramah yang berpusat pada guru. 
Berdasarkan masalah yang di kemukakan di atas, maka peneliti ingin 
memperbaiki proses pembelajaran IPA khususnya pada materi struktur daun dan 
fungsi nya dengan menggunakan metode kerja kelompok dalam melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas.   
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah umum penelitian ini adalah : 
“Apakah dengan menggunakan metode kerja kelompok dan fungsinya di kelas IV 
SDN 17  Benua Kayong Kabupaten Ketapang ?  
Selanjutnya dari masalah yang bersifat umum itu dapat meningkatkan 
aktivitas siswa pada pembelajaran IPA tentang struktur daun dapat dijabarkan lagi 
menjadi beberapa masalah khusus, yaitu sebagai berikut. Yaitu (1) Apakah 
dengan menggunakan metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas fisik 
siswa pada pembelajaran IPA tentang struktur daun dan fungsinya di kelas IV 
SDN 17 Benua Kayong Kabupaten Ketapang ?. (2) Apakah dengan menggunakan 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas mental siswa pada 
pembelajaran IPA tentang struktur daun dan fungsinya di kelas IV SDN 17 Benua 
Kayong Kabupaten Ketapang ?. (3) Apakah dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan aktivitas emosional siswa pada pembelajaran IPA 
tentang struktur daun dan fungsinya di kelas IV SDN 17 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang ?  
 
 Tujuan umum tersebut di jabarkan menjadi tujuan khusus sebagai berikut. 
Yaitu (1) Untuk meningkatkan aktivitas fisik belajar siswa dengan metode kerja 
kelompok dalam pembelajaran IPA en Ketapang, setelah pembelajaran ini 
dilaksanakan. (2) Untuk meningkatkan aktivitas mental btentang struktur daun 
dan fungsinya di kelas IV SDN 17 Benua Kayong Kabupatelajar siswa dengan 
metode kerja kelompok dalam pembelajaran IPA tentang struktur daun dan 
fungsinya di kelas IV SDN 17 Benua Kayong Kabupaten Ketapang, setelah 
pembelajaran ini dilaksanakan. (3) Untuk meningkatkan aktivitas emosional 
 
 
 
 
belajar siswa dengan metode kerja kelompok dalam pembelajaran IPA tentang 
struktur daun dan fungsinya di kelas IV SDN 17 Benua Kayong Kabupaten 
Ketapang. 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain (1) Manfaat bagi 
siswa supaya siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan lebih 
bermakna. (2) Menfaat bagi guru sebagai menambah pengalaman yang berharga 
sehingga dijadikan untuk masa mendatang. (3) Manfaat bagi sekolah supaya 
dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan aktivitas belajar siswa sehingga prestasi sekolah meningkat dan dapat menjadi 
contoh bagi sekolah lain. 
Sebelum peneliti meninjau lebih jauh tentang aktivitas belajar, terlebih 
dahulu kita harus mengetahui tentang pengertian aktivitas belajar.             Menurut 
Sardiman (2004:96) Aktivitas belajar adalah kagiatan-kegiatan siswa yang 
menunjang keberhasilan belajar. Menurut Rochman Natawijaya (2005) aktivitas 
belajar adalah merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (1999:7) aktivitas belajar adalah merupakan tindakan dan perilaku siswa yang 
kompleks. Jadi aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 
keberhasilan siswa. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang 
dimaksudkan disini penekanannya pada keaktifan siswa secara fisik, mental dan 
emosional. 
          Jenis-jenis aktivitas belajar menurut Hamalik Oemar (2010:90-91)     
dikelompokkan ke dalam beberapa kegiatan, yaitu sebagai berikut :  (a) 
Aktivitas visual / Fisik : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati 
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang bekerja, atau bermain.  
a) Aktivitas lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi. Aktivitas menulis : 
menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, 
membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.  a) 
Aktivitas menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola.  
b) Aktivitas metrik: Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan 
pameran, membuat model, menyelenggarakan permaianan (simulasi), menari, 
berkebun. c) Aktivitas fisik mental : merenungkan, mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, 
membuat keputusan. c) Aktivitas emosional : minat, membedakan, berani, 
semangat, tenang dan sebagainya. 
 
Menurut Hamalik Oemar, maka secara umum aktivitas belajar dapat 
dikelompokkan  menjadi  3  yaitu : 1) aktivitas fisik yaitu Siswa 
mengindentifikasi bentuk daun. Siswa menunjukan bentuk daun. Siswa 
mencatat pada proses pembelajaran. 2) Aktifitas Mental yaitu Siswa 
mengajukan pertanyaan. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-
masing. Siswa membuat keputusan atau rangkuman materi pelajaran. 3) 
 
 
 
 
Aktifitas Emosional yaitu Siswa memberanikan diri bertemu ke kelompok 
lain. Siswa merasa senang mengikuti jalannya pembelajaran.Siswa 
bersemangat bekerja sama dengan kelompoknya. 
Menurut Garnida (2004 : 13), Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam, Ilmu Pengetahuan 
Alam juga merupakan bagian dari fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan 
teori-teori yang merupakan produk dari  proses   ilmiah. Pembelajaran adalah 
proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar 
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingka laku atau 
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. (KBBI, 1996: 14). 
Berdasarkan pengertian IPA dan pembelajaran dapat dinyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan pembelajaran IPA yaitu proses membelajarkan siswa 
untuk memperoleh konsep IPA, keterampilan proses atau keterampilan ilmiah 
serta memiliki konsep ilmiah. Dengan kata lain pembelajaran IPA diarahkan 
untuk mencapai hakikat IPA.  
Menurut Kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) secara terperinci adalah: 
Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, 
keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. Mengembangkan pengetahuaan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermamfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat. Mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, Menjaga dan 
melestrikan lingkungan alam dan segala keteraturannya  sebagai salah satu ciptaan 
Tuhan, dan memperoleh bekal  pengetahuan, Konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP atau MTs.  Beberapa tujuan 
tersebut dapat dicapai apabila terjadi aktivitas belajar di dalam  kelas.  
 
Sehubungan dengan metode penelitian yang dipergunakan, agar dalam 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kerja kelompok. Menurut 
Sagala (2006:7) mengatakan bahwa metode kerja kelompok adalah cara  
pembelajaran  dimana  siswa  dalam kelas dibagi dalam beberapa kelompok, 
dimana setiap kelompok dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri untuk 
mempelajari materi pelajaran yang telah ditetapkan untuk diselesaikan secara 
bersama-sama.  
       Pada umumnya materi pelajaran yang harus dikerjakan secara bersama-sama 
dalam kelompok itu diberikan atau disiapkan oleh guru. Materi itu harus cukup 
kompleks isinya dan cukup luas ruang lingkupnya sehingga dapat dibagi-bagi 
menjadi bagian yang cukup memadai bagi setiap kelompok. Materi hendaknya 
membutuhkan bahan  dan     informasi dari berbagai sumber untuk pemecahannya. 
Masalah yang bisa  diselesaikan hanya dengan membaca satu sumber saja tentu 
tidak cocok untuk ditangani melalui kerja kelompok.  Kelompok  dapat  
dibentuk berdasarkan perbedaan individual dalam kemampuan belajar, perbedaan  
bakat  dan minat belajar, jenis kegiatan, materi pelajaran, dan tujuan yang ingin 
dicapai. Berdasarkan tugas yang harus diselesaikan, siswa dapat dibagi atas  
kelompok paralel yaitu setiap kelompok menyelesaikan tugas yang sama. 
 
 
 
 
Tujuan utama dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas menurut Metode 
kerja kelompok yang digunakan dalam strategi pembelajaran bertujuan untuk   a) 
Memecahkan masalah pembelajaran melelui proses kelompok.  b) 
Mengembangkan kemampuan bekerjasama dalam kelompok.Pengelolaan kerja 
kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang siswa dan diberi nama kelompok  
1, kelompok  2, kelompok   3  dankelompok  4. Setiap kelompok harus 
mempunyai pembicara, penulis.Anggota kelompok harus saling berkenalan satu 
sama lain. Membentukan kelompok dilakukan oleh guru. Kelompok-kelompok 
harus mengetahui apa yang akan dilakukan dan dapat mengatur posisi kerja 
kelompok. Guru menentukan waktu kegiatan kerja kelompok. Pembicara 
kelompok harus melaporkan hasil kerja kelompok. Hasil observasi serta hasil lain 
harus ditulis dipapan tulis. Sementara siswa bekerja guru berkeliling untuk 
membatu siswa yang menemui kesulitan. Herus diingat bahwa guru hanya 
membantu bila diperlukan. 
        Ada beberapa langkah-langkah yang harus ditempuh dalam metode kerja 
kelompok  menurut  Syaiful Sagala   (2006: 7-4) adalah :  a)  Merumuskan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. b)  Menyiapkan materi pembelajaran dan menjabarkan 
materi tersebut kedalam tugas-tugas kelompok.  c)  Mengidentifikasi sumber-sumber 
yang akan menjadi sasaran kegiatan kerja kelompok. d)  Menyusun peraturan 
pembentukan kelompok, cara kerja, saat memulai dan mengakhiri, dan tata tertib lainnya.  
Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok yaitu : Guru menjelaskan tugas dalam 
kerja kelompok. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.Masing-masing 
kelompok diberi tugas.Siswa mengerjakan tugas kelompok yang merhubungan 
dengan materi pembelajaran. Setiap kelompok satu diberikan kesempatan untuk 
maju kedepan kelas untuk membacakan hasil kerja kelompoknya tentang bentuk 
tulang daun yang menyirip. Setelah kelompok pertama selesai, siswa dan guru 
membahas hasil kerja kelompok pertama yang telah disampaikan. Kelompok kedua 
diberikan kesempatan untuk maju kedepan kelas untuk membacakan hasil kerja 
kelompoknya tentang bentuk tulang daun yang melengkung. Setelah kelompok 
kedua selesai, siswa dan guru membahas hasil kerja kelompok kedua yang telah 
disampaikan. Kelompok ketiga diberikan kesempatan untuk maju kedepan kelas 
untuk membacakan hasil kerja kelompoknya tentang bentuk tulang daun yang 
menjari.Setelah kelompok ketiga selesai, siswa dan guru membahas hasil kerja 
kelompok ketiga yang telah disampaikan.Kelompok keempat diberikan kesempatan 
untuk maju kedepan kelas untuk membacakan hasil kerja kelompoknya tentang 
bentuk tulang daun yang sejajar.Setelah kelompok keempat selesai, siswa dan guru 
membahas hasil kerja kelompok keempat yang telah disampaikan.Setelah semua 
kelompok selesai, siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi pelajaran 
yang belum dimengerti.Setiap jawaban benar akan mendapat 1 poin. Kelompok 
dengan poin tertinggi akan mendapat penghargaan. 
Semua metode pembelajaran yang telah diketahui, mempunyai      
kelemahan dan kelebihan masing-masing, termasuk metode belajar kelompok juga 
mempunyai  kelemahan dan kelebihan.  Kekuatan Metode Kerja Kelompok 
Ditinjau dari segi pedagogis, kegiatan kelompok akan dapat meningkatkan 
kualitas kepribadian siswa, seperti adanya kerjasama, toleransi, berpikir kritis, dan 
disiplin.Ditinjau dari segi psikologis, timbul persaingan yang positif antar 
 
 
 
 
kelompok karena mereka bekerja pada masing-masing kelompok.Ditinjau dari 
segi sosial, anak yang pandai dalam kelompok tersebut dapat membantu anak 
yang kurang pandai dalam menyelesaikan tugas.Kelemahan Metode Kerja 
Kelompok Terlalu banyak persiapan-persiapan dan pengaturan yang kompleks 
dibanding dengan metode lain.Bilamana guru (di sekolah) dan orang tua (di 
rumah) kurang mengontrol maka akan terjadi persaingan yang negatif antar 
kelompok.Tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya dikerjakan oleh 
beberapa siswa yang cakap dan rajin, sedangkan siswa yang malas akan 
menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok tersebut. 
METODE 
       Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan metode deskriptif. Hadari 
Nawawi (1998:63) mengartikan metode deskriptif sebagai metode penyelesaian 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau 
objek peneliti pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. 
 Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta                          
(fact finding). Penelitian ini ditekankan pada pemberian gambaran secara obyektif 
tentang keadaan yang sebenarnya dari siswa yang di teliti dalam pembelajaran 
IPA materi tentang struktur daun dan fungsinya . Oleh sebab itu berdasarkan 
masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup penelitian maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
 
Adapun bentuk penelitian yang di gunakan adalah  Penelitian   Tindakan 
Kelas  (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, (2009:18) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktek 
pembelajaran dikelas. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif,  yang merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi guru  (peneliti) dengan  
teman sejawat (kolaborator). 
 
Latar Penelitian penelitian di Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong 
Kabupaten Ketapang. Waktu penelitian selama 2 bulan, di mulai pada bulan 
September sampai   Oktober  2012 semester ganjil tahun pelajaran 2012/2013.  
Subjek Penelitian. a) Siswa kelas IV SDN 17 Benua Kayong Tahun 
Pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 
siswa perempuan. b) Guru, sebagai peneliti yaitu dengan mengamati cara peneliti 
dalam mempersiapkan proses pembelajaran tentang sturktur daun dan fungsinya, 
serta pelaksanaannya dengan melihat kemampuan peneliti dalam menerapkan 
metode kerja kelompok. 
 
Perencanaan Penelitian untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi 
siswa dalam belajar struktur daun dan fungsinya dalam pembelajaran IPA. 
Menyusun dan merumuskan rencana dan tujuan pembelajaran dalam skenario 
pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Mempersiapkan 
media pembelajaran siklus I. Menyusun lembar observasi yang akan digunakan 
oleh teman sejawat pada saat mengobservasi peneliti yang sedang  melakukan 
tindakan, sebelum tindakan dilakukan peneliti mensosialisasikan pembelajaran 
materi struktur daun dan fungsinya dengan menggunakan metode kerja kelompok, 
 
 
 
 
kepada teman sejawat yang akan membantu mengamati proses berlangsungnya 
pembelajaran. 
Tahap pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam bentuk proses 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuat dengan 
materi struktur daun dan fungsinya. Model dan strategi pembelajaran yang 
disepakati untuk diterapkan dalam pembelajaran yang akan dilakukan 
menggunakan metode kerja kelompok. Setiap pembelajaran terdiri dari tiga 
kegiatan yaitu  : kegiatan awal , kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Penelitian tindakan semua siklus dilakukan oleh guru mata pelajaran sebagai 
peneliti dan di observasi oleh teman sejawat dengan menggunakan instrumen 
observasi yang telah disepakati antara peneliti dan teman sejawat.   
Guru sebagai peneliti langsung melakukan pembelajaran tindakan dan 
pemantauan terhadap kegiatan-kegiatan siswa dengan instrumen   yang 
telah dipersiapkan pada akhir siklus.  
Setelah dilakukan tindakan dalam proses penelitian setiap siklus, hasil 
pemantauan berupa lembar observasi terhadap siswa, lembar pengamatan guru, 
didiskusikan antara guru dengan teman sejawat. Dengan diskusi diharapkan dapat 
memperoleh suatu kesepakatan tentang perbaikan langkah mengajar sesuai 
dengan isi tindakan yang dilakukan. Dari hasil kesepakatan itu dijadikan  dasar 
pelaksanaan penelitian tindakan siklus berikutnya. 
 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi langsung, 
berbentuk lembaran pengamatan dengan menggunakan sebuah daftar yang 
memuat jenis-jenis dan gejala yang akan diamati. Observasi langsung adalah 
kegiatan pengamatan  untuk mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai 
sasaran (Suharsimi Arikunto, dkk 2008:127). 
Lembar Observasi sebagai alat pengumpul data pada teknik observasi         
langsung yang dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar pengamatan    untuk 
peneliti ketika melakukan pembelajaran. Lembar pengamatan tersebut berisi 
jenis–jenis masalah yang akan diamati. Tugas peneliti dan kolaborator memberi 
tanda checklist/angka apabila pada saat pengamatan tersebut muncul. 
Tes, sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran yang bermaksud 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif yang bentuknya  tes  tertulis.  
          Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis bentuk uraian 
atau essay. Tes ini digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas belajar 
IPA dengan menggunakan metode kerja kelompok. 
 
Untuk menarik kesimpulan akhir dari penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti melakukan analisa data sebagai berikut : 1. Data hasil observasi guru oleh 
teman sejawat yang digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode kerja kelompok. Kegiatan analisa data observasi 
meliputi penghitungan aktivitas guru selama proses pembelajaran. 2. Analisa data  
tes siswa Kelas IV SDN 17 Benua Kayong Tahun Pelajaran  2012/2013 meliputi 
menghitung skor setiap butir soal, presentase ketercapaian (daya serap) setiap 
butir soal, menghitung jumlah nilai seluruh siswa, menghitung nilai rata-rata 
siswa, menghitung nilai tertinggi, nilai terendah, serta standar deviasi (simpangan 
baku). Kemudian menghitung jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
berdasarkan Kriteria Ketuntasan Belajar (KKM) yang telah ditentukan 
 
 
 
 
sebelumnya. Kegiatan pada data ulangan harian ini diakhiri dengan menarik suatu 
kesimpulan awal tentang hasil belajar siswa dan tindak lanjutnya. 
Untuk mengetahui keberhasilan setiap siklus, maka dibuatlah perbandingan 
antara nilai tes siklus 1 dan 2, serta dibuat grafiknya untuk memudahkan menarik 
kesimpulan dan tindak lanjutnya.  
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, akan dihitung menggunakan 
presentase perolehan nilai perkelompok dengan rumus presentase sebagai berikut : 
 
X% = 
n 
x 100% 
N 
 
Keterangan : 
X%  =  Persentase nilai 
n  =  Frekuensi nilai 
            N       = Jumlah nilai 
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas dihitung dengan rumus rata-rata   sebagai 
berikut: 
X 
=  
∑fx 
∑f 
        
Keterangan : 
X  =  rata-rata hitung 
∑fx  =  jumlah frekuensi x nilai 
∑f =  jumlah frekuensi 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pengamatan hasil penelitian dilakukan pada saat tindakan sedang berjalan 
dan dilaksanakan oleh teman sejawat  selaku tim kolaborasi. Pengamatan 
dilakukan dengan cara mencatat dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan 
yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa serta hal-hal yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan berlangsung. 
         Dari hasil observasi yang dilakukan oleh teman sejawat terhadap 
pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa dapat di lihat pada tabe. 4.1  dan 4.2 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel. 4.1 
Aktivitas Siswa Pada Siklus I 
dengan Metode Kerja Kelompok 
 
 
 
 
 
No Indikator Kinerja 
Siklus I 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
A Aktivitas Fisik 
1 
Siswa mengindentifikasi 
 struktur daun. 
8 40% 12 60% 
2 
Siswa menunjukan struktur 
daun. 
10 50% 10 50% 
3 
Siswa mencatat pada proses 
pembelajaran 
5 25% 15 75% 
Rata-rata  A  = - 38% - 61% 
B Aktivitas Mental 
1 
Siswa mengajukan 
pertanyaan 
8 40% 12 60 % 
2 
Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing 
6 30 % 14 70 % 
3 
Siswa membuat keputusan  
atau rangkuman pelajaran 
7 35% 13 65% 
Rata-rata  B  = - 35% - 15% 
C Aktivitas Emosional  
1 
Siswa memberanikan diri 
bertemu ke kelompok lain 
4 75 % 5 25 % 
 2 
Siswa merasa senang mengi 
kuti jalannya pelajaran  
8 40% 12 60 % 
3 
Siswa bersemangat bekerja 
sama dengan kelompoknya 
7 35% 13 65 % 
Rata-rata  C  = - 51% - 14 % 
Skor Total  A+B+C  64%  35% 
Nilai Rata-rata   21%  11% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
dengan Metode Kerja Kelompok 
No Indikator Kinerja Siklus II 
 
 
 
 
Muncul Tidak Muncul 
Jumlah 
Siswa 
% 
Jumlah 
Siswa 
% 
A Aktivitas Fisik 
1 
Siswa mengindentifikasi 
fungsi daun 
17 85% 3 15 % 
2 
Siswa menunjukan fungsi 
daun 
19 95% 1 05% 
3 
Siswa mencatat pada proses 
pembelajaran 
16 80% 4 20% 
Rata-rata  A  = - 87% - 13% 
B Aktivitas Mental 
1 Siswa mengajukan pertanyaan 16 80% 4 20 % 
2 
Siswa berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing 
18 90 % 2 10 % 
3 
Siswa membuat keputusan 
atau rangkuman pelajaran 
20 100% 0 0% 
Rata-rata  B  = - 90% - 10% 
C Aktivitas Emosional 
1 
Siswa memberanikan diri 
bertemu ke kelompok lain  
18 90 % 2 10 % 
2 
Siswa merasa senang 
mengikuti jalannya pelajaran  
16 80% 4 20 % 
3 
Siswa bersemangat bekerja 
sama dengan kelompoknya 
20 100% 0 0% 
Rata-rata  C  = - 90% - 10% 
Skor Total  A+B+C  267  35 
Nilai Rata-rata   88,3  11,6 
 
Pembahasan. 
Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa terdapat perubahan hasil 
aktivitas siswa. Setelah pembelajaran kedua siklus selesai di laksanakan.  
Aktivitas fisik terdiri dari tiga indikator yaitu siswa mengindentifikasi 
struktur daun dan fungsi daun, Siswa mencatat pada proses pembelajaran tentang 
struktur daun dan fungsi daun dan Siswa menunjukan struktur daun dan fungsi 
daun dan Siswa mencatat pada proses pembelajaran bekerja. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar, pada siklus I 
yang muncul 38 % dan siklus II yang muncul 85% Peningkatan siklus I dan siklus 
II adalah 47 %. dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan 
berdampak positif. 
      Aktivitas fisik terdiri dari tiga indikator yaitu : Siswa mengajukan 
pertanyaan, Siswa berdiskusi dengan kelompoknya, Siswa membuat 
 
 
 
 
keputusan atau rangkuman materi pelajaran. Pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar, pada siklus I yang muncul 35% dan 
siklus II yang muncul 90% Peningkatan siklus I dan siklus II adalah 55 %. dengan 
demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan berdampak positif. 
 Aktivitas Emosional terdiri dari tiga indikator yaitu : Siswa 
memberanikan diri bertemu ke kelompok lain, Siswa merasa senang 
mengikuti proses pembelajaran dan siswa bersemangat bekerja sama dengan 
kelompoknya.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar pada siklus I yang muncul 51% dan siklus II yang 
muncul 90% Peningkatan siklus I dan siklus II adalah 39 %. dengan demikian 
kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan berdampak positif. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembelajaran pada bab IV dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan metode kerja kelompok  dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
pada pembelajaran IPA tentang struktur daun dan fungsinyadi kelas IV SDN 19 
Benua Kayong Kabupaten Ketapang. Secara rinci disimpulkan sebagai berikut.   
Penggunaan metode kerja kelompok ternyata berdampak positif dan mampu 
meningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV, setelah 
diterapkan pembelajaran IPA materi struktur daun dan fungsinya dengan 
menggunakan metode kerja kelompok maka dapat diketahui peningkatan aktivitas 
belajar siswa persiklusnya pada siklus 1 adalah  38% dan siklus II  85%. 
Peningkatan aktifitas fisik antara siklus 1 dengan siklus II adalah  47%.          
Penggunaan metode kerja kelompok ternyata berdampak positif dan mampu 
meningkatkan aktivitas mental dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV setelah 
diterapkan pembelajaran IPA materi tentang rantai makanan dengan 
menggunakan metode kerja kelompok maka dapat diketahui peningkatan hasil 
persiklusnya pada siklus 1 adalah 35% dan siklus II adalah 90%. Peningkatan 
aktivitas mental antara siklus 1 dengan siklus II adalah 35%. 
Penggunaan metode demontrasi ternyata berdampak positif dan mampu 
meningkatkan aktivitas emosional dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV setelah 
diterapkan pembelajaran IPA materi tentang rantai makanan dengan 
menggunakan metode kerja kelompok maka dapat diketahui peningkatan hasil 
persiklusnya pada siklus 1 adalah  5,1% dan siklus II  9,0%. Peningkatan 
aktivitas emosional antara siklus 1 dengan siklus II adalah 3,9%.  
 Saran 
          Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses 
belajar mengajar IPA lebih efektif dan lebih memberikan aktivitas belajar yang 
optimal bagi siswa, makan disampaikan saran sebagai berikut:  
 Untuk melaksanakan belajar dengan metode kerja kelompok memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mempu menentukan atau 
memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan dengan metode kerja kelompok 
dalam proses belajar mengajar sehingga dalam melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran diperoleh aktivitas belajar  yang optimal. 
 
 
 
 
Dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar siswa, guru hendaknya lebih 
sering melatih siswa dengan berbagai metode, walau dalam taraf yang sederhana,  
dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep 
dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. 
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